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ABSTRAK 
Umumnya pasien skizofrenia tidak mengkonsumsi obat secara terus menerus disebabkan karena efek samping 
obat dan pengalaman terhadap gejala yang tidak berkurang walau telah mengkonsumsi obat secara teratur. 
Pengalaman  pasien terhadap penyakitnya dapat memberikan persepsi seseorang terhadap penyakitnya. Tujuan 
penelitian adalah untuk mengidentifikasi hubungan persepsi penyakit dengan kepatuhan minum obat pada 
pasien skizofrenia di Kecamatan Darul Imarah. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain deskriptif 
korelatif melalui pendekatan cross sectional study. Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster 
sampling. Alat pengumpulan data berupa kuesioner dengan teknik wawancara terpimpin. Hasil Chi-square 
diperoleh p-value=0,438 > (α=0,05) yang berarti tidak ada hubungan antara persepsi penyakit dengan 
kepatuhan minum obat pada pasien skizofrenia di Kecamatan Darul Imarah. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa persepsi penyakit yang mengancam belum tentu dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan minum obat 
pada pasien. Direkomendasikan pada pasien dapat meningkatkan kesadaran pentingnya minum obat secara 
teratur dan untuk keluarga dapat mendukung dengan  memantau kepatuhan minum obat pasien 
Kata Kunci : Persepsi penyakit, pasien, skizofrenia, kepatuhan minum obat 
ABSTRACT 
Generally, schizophrenic patients do not take medication continously due to the side effects of the medication 
and experiencing of the symptoms that do not decrease even though they have been taking medication 
regularly. The patient's experience of the disease can provide a person's perception toward their disease. The 
purpose of this study is to identify the relation between illness perceptions and medication adherence toward 
the patients of Schizophrenia in Darul Imarah District. This study is quantitative study with a correlative 
descriptive design through a cross sectional study approach. The sampling technique was used cluster 
sampling. The instrument that used in this study is questionnaire with guided interview techniques. The result 
from Chi-Square analysis show that p-value = 0.438> (α = 0.05) which means there is no relationship between 
illness perception with medication adherence in schizophrenic patients in Darul Imarah District. It can be 
concluded that the perception of a threatening illness may not necessarily affect the level of adherence to take 
medication in schizophrenic patients. It is recommended that patients can increase their awareness of taking 
medication and for the family provides supported by controling medication adherence of patiens. 
Keywords : Illness Perceptions, patient, schizophrenia, medication adherence 
PENDAHULUAN 
Gangguan skizofrenia pertama kali 
diidentifikasi sebagai penyakit oleh Benedict 
Morel (1809-1873) seorang dokter dari Prancis, 
dan Emil  Kraeplin (1808-1873) seorang 
psikiater dari Jerman (Halgin & Whitbourne, 
2010, p.45).  Menurut Videbeck (2008, p.348), 
Skizofrenia merupakan sebuah sindrom yang 
memiliki berbagai jenis dan banyaknya gejala 
yang muncul sama halnya seperti kanker. 
Riset kesehatan dasar (Riskesdes) tahun 
2018 menunjukkan prevalensi penderita 
skizofrenia di Indonesia mengalami 
peningkatan dari tahun 2013 sampai 2018, dan 
Aceh menempati posisi ke empat sebagai 
provinsi yang memiliki jumlah peningkatan 
terbesar penderita skizofrenia di Indonesia 
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setelah Bali 11%, Yogyakarta 10%  dan Nusa 
Tenggara Barat (NTB) 10%. Pada data tersebut, 
jumlah pederita skizofrenia pada tahun 2013 
adalah sebanyak 2,4%, dan sebanyak 9% pada 
tahun 2018. 
Penderita skizofrenia biasanya akan 
mengalami sebuah siklus kekambuhan dan 
remisi (Setiati & Suryawati, 2017). 
Kekambuhan dan rehospitalisasi merupakan hal 
yang umum terjadi pada pasien skizofrenia 
akibat tidak patuh terhadap obat antipsikotik 
(Jannah, Suttharangsee, & Nukaew, 2016). 
Sesuai dengan penelitian Setiati & Suryawati 
(2017), terdapat 74% pasien kambuh akibat 
tidak patuh minum obat, dan sebanyak 71% 
pasien membutuhkan rehospitalisasi. Di 
Indonesia, mayoritas pasien dengan skizofrenia  
berobat 84,9% namun mereka umumnya tidak 
minum obat secara rutin  51,1%, dengan tidak 
mengkonsumsi obat secara rutin diantaranya 
merasa sudah sehat 36,1%, tidak rutin berobat 
33,7%, tidak mampu membeli obat rutin 23,6%, 
tidak tahan terhadap efek samping obat 7%, 
sering lupa 6,1%, obat tidak tersedia 2,4%, dan 
karena hal lainnya 32% (Riskesdas, 2018). 
Menurut World Health Organization 
(WHO) (2003), Kepatuhan minum obat di 
artikan  sebagai sejauh mana perilaku seseorang 
sesuai dengan rekomendasi pengobatan yang 
telah disepakati oleh tenaga kesehatan. Patuh 
minum obat sangat penting bagi pasien 
skizofrenia dalam menghadapi masalah 
gangguan jiwa. Pasien yang tidak patuh 
terhadap pengobatan dapat menimbulkan 
dampak buruk seperti, rawat inap kembali, 
resiko tinggi bunuh diri, waktu yang lama 
terhadap penyembuhan, prognosis penyakit 
memburuk, kehilangan pekerjaan, perilaku 
berbahaya, konsumsi narkoba dan alkohol, 
amuk, mental buruk dan kepuasan terhadap 
hidup rendah (Acosta, Hernandez, Pereira, 
Herrera, & Rodriguez, 2012) 
Patuh obat merupakan salah satu koping 
individu dalam menghadapi penyakitnya yang 
dipengaruhi oleh persepsi mereka terhadap 
penyakit secara kognitif melalui 5 dimensi yaitu 
identity, timeline, concequences, cause dan 
control dari penyakitnya (Leventhal et al., 
1980). Sikap pasien dapat berubah ketika 
adanya stimulus yang diproses secara kognitif, 
afektif dan psikomotor. Adanya informasi dari 
luar akan membentuk persepsi pasien baik 
positif maupun negatif yang mempengaruhi 
sikap pasien untuk melakukan perubahan baik 
atau buruk.  
Perilaku, respon emosional, dan kondisi 
psikologis pasien dipengaruhi oleh persepsi. 
Persepsi terhadap penyakit dapat 
mempengaruhi pengobatan dan hasil penyakit. 
Persepsi positif terhadap penyakit yaitu ketika 
pasien mampu memahami penyakit dan cara 
mengontrol penyakit dengan baik, sebaliknya 
persepsi negatif terhadap penyakit yaitu ketika 
pasien tidak mampu memahami penyakit dan 
cara yang tepat dalam mengontrol penyakitnya 
dengan baik. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan Hussain dkk (2017),  menunjukkan 
bahwa persepsi terhadap keefektifan 
pengobatan dapat mempengaruhi kepatuhan 
minum obat sesuai rezim pengobatan. Persepsi 
penyakit pada pasien dapat berubah seiring 
waktu, untuk menilai persepsi pasien terhadap 
penyakitnya adalah saat masa remisi dan saat 
pasien mampu memahami kondisi penyakitnya. 
Sesuai dengan penelitian Pasek dan Satyawan 
(2013), mengenai hubungan persepsi dan 
tingkat pengetahuan penderita penyakit kronis 
dengan kepatuhan pengobatan yang 
menunjukkan terdapat hubungan persepsi 
tentang peyakit dengan kepatuhan pengobatan, 
dimana responden yang memiliki persepsi 
negatif (42,9%) dan tidak patuh pengobatan 
sebesar (57,1%). 
METODE 
Jenis penelitian kuantitatif dengan desain 
cross sectional. Pengambilan tempat dalam 
penelitian ini menggunakan cluster random 
sampling dengan memilih acak puskesmas yang 
akan dipilih sebagai tempat penelitian. Inklusi 
kriteria untuk pemilihan puskesmas yaitu jarak 
yang tidak terlalu jauh dan jumlah pasien di 
puskesmas diatas 100 pasien.  
Sampel penelitian sebanyak 96 pasien 
skizofrenia di kecamatan Darul Imarah. 
Kuesioner yang digunakan meliputi data 
demografi pasien, The brief illness perceptions 
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questionnaire (The Brief IPQ) dan Medication 
adherence rating scale (MARS).  
The Brief IPQ merupakan kuesioner yang 
digunakan untuk mengukur persepsi penyakit 
yang dikembangkan oleh Broadbent, Petrie, 
Main dan Weinman (2006). The Brief IPQ 
memiliki 9 item pertanyaan mengenai durasi 
akut-kronis, durasi siklus, konsekuensi, kontrol 
pribadi, kontrol pengobatan, koherensi, emosi, 
penyebab dan identitas.  
Medication adherence rating scale 
(MARS) merupakan kuesioner untuk mengukur 
perilaku pasien dalam kepatuhannya minum 
obat yang dikembangkan oleh Thompson, 
Kulkarni, dan Sergejew (2000). MARS 
memiliki 10 item pertanyaan meliputi 1) item 1-
4, mengukur perilaku kepatuhan responden 
terhadap obat; 2) item 5-8, mengukur sikap 
responden terhadap kepatuhan minum obat; dan 
3) item 9-10, mengukur persepsi responden 
terhadap efek samping dari obat psikotropik 
yang diresepkan. Skoring dikatakan patuh jika 
menjawab “Tidak” pada pertanyaan 1-6 dan 9-
10, dan “Ya” pada pertanyaan 7-8. Skor MARS 
dapat berkisar antara 1-10, dengan total skor < 
5 berarti tingkat kepatuhan minum obat rendah, 
sedangkan total skor ≥6 berarti tingkat 
kepatuhan minum obat tinggi (Thompson, 
Kulkarni, & Sergejew, 2000). 
Uji instrumen dilakukan di Kecamatan 
Darussalam Aceh Besar dengan jumlah sampel 
sebanyak 30 orang. Uji reliabilitas dilakukan di 
Kecamatan Darussalam. Hasil menunjukkan 
kedua kuesioner reliabel dimana nilai Cronbach 




Hasil analisa data yang diperoleh dari data 
demografi menunjukkan  bahwa sebagian besar 
responden berada pada kategori dewasa akhir 
(29,2%), berjenis kelamin laki-laki (69,8%), 
belum menikah (65%), tingkat pendidikan 
menengah (77%), tidak memiliki pekerjaan 
(90,6%), riwayat masuk rumah sakit jiwa lebih 
dari satu kali (58,3%), dan jenis obat 
antipsikotik tipikal (49%). Seluruh sampel 
dalam penelitian ini mengalami efek samping 
obat (100%).  
Tabel 1. Distribusi Data Demografi Pasien 
Skizofrenia di Kecamatan Darul Imarah (n=96) 
Data Demografi n (%) 
Usia   
12-16 tahun (Remaja Awal) 2 2,1 
17-25 tahun (Remaja Akhir) 0 10,4 
26-35 tahun (Dewasa Awal) 21 21,9 
36-45 tahun (Dewasa Akhir) 28 29,2 
46-55 tahun (Lansia Awal) 15 15,6 
56-65 tahun (Lansia Akhir) 13 13,5 
> 65 tahun (Manula) 7 7,3 
Jenis Kelamin    
Laki-laki 67 69,8 
Perempuan 29 30,2 
Status Pernikahan   
Belum menikah 65 67,7 
Menikah 23 24 
Duda/Janda 8 8,3 
Tingkat Pendidikan   
Tidak Sekolah 5 5,2 
Dasar 13 13,5 
Menengah 74 77 
Tinggi 4 4,2 
Pekerjaan   
Pedagang 8 8,3 
Nelayan 1 1 
Tidak Bekerja 87 90,6 
Efek Samping Obat   
Ada 96 100 
Tidak ada 0 0,0 
Riwayat Masuk RSJ   
1 kali 56 58,3 
≥ 3 kali 40 41,6 
Jenis Obat   
Atipikal 13 13,5 
Tipikal 47 49 
Sedatif Hipnotik 43 44,8 
Antimuskarinik 31 32,3 
Hubungan Antara Persepsi Penyakit dan 
Patuh Obat pada Pasien Skizofrenia 
Hasil analisa data dengan menggunakan uji 
statistik Chi Square menunjukkan nilai p-value 
adalah 0,438. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 
ada hubungan antara persepsi penyakit dengan 
kepatuhan minum obat pada pasien skizofrenia. 
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Tabel 2. Hubungan Persepsi Penyakit dengan 
Kepatuhan Minum Obat pada Pasien Skizofrenia di 
Kecamatan Darul Imarah (n=96) 
Persepsi 
Penyakit 
Kepatuhan Minum Obat 
Tinggi Rendah x² p f % f % 
Mengancam 63 65,6 8 8,3 0,05 0,43 
Kurang 
Mengancam 
24 25 1 1 
PEMBAHASAN 
Penelitian mengenai hubungan persepsi 
penyakit dengan kepatuhan minum obat pada 
pasien skizofrenia masih sangat jarang diteliti 
khususnya pada masalah skizofrenia. 
Berdasarkan tabel 2 Hasil uji Chi Square 
menunjukkan nilai p-value >0,05 sehingga H0 
diterima yang berarti tidak ada hubungan antara 
persepsi penyakit dengan kepatuhan minum 
obat pada pasien skizofrenia di Kecamatan 
Darul Imarah. 
Dalam penelitian ini, mayoritas responden 
yang memiliki persepsi penyakit baik berada 
pada kategori mengancam maupun kurang 
mengancam mengalami patuh obat dalam 
kategori tinggi. Hal ini membuktikan bahwa 
mereka tetap mengkonsumsi obat secara teratur 
sesuai intruksi dokter walaupun persepsi 
mereka terhadap penyakitnya mengancam atau 
tidak mengancam dengan tujuan mencegah 
gejala psikotik kembali. Selain itu, mereka juga 
memahami bahwa jika mereka tidak patuh obat, 
mereka akan mengalami kembali kekambuhan 
dan akan dirawat kembali di rumah sakit jiwa. 
Berdasarkan sistematik literature review, pasien 
skizofrenia yang tidak patuh obat akan 
mengalami kekambuhan, dirawat kembali di 
rumah sakit dan yang parahnya akan melekukan 
bunuh diri (Higashi, et al, 2013). Dengan 
demikian, dampak dari tidak patuh obat 
membuat responden untuk patuh obat.  
Ketika seseorang memahami tentang 
penyakitnya, dia akan berusaha untuk 
melakukan penanganan ataupun pengobatan 
dalam mengatasi masalah kesehatannya. 
Selanjutnya, dia akan melakukan hal-hal yang 
dapat mempertahankan kondisi kesehatannya 
sehingga tidak kambuh kembali. Penelitian 
yang dilakukan oleh Averous, Charbonnier, 
Simeoni, Prosperi, dan Dany (2018) 
menunjukkan bahwa pasien dengan persepsi 
yang tinggi dan memiliki pemahaman yang 
tinggi terhadap masalah kesehatan yang mereka 
hadapi menunjukkan kepatuhan minum obat 
yang lebih baik. Sesuai dengan penelitian 
sebelumnya, pasien skizofrenia kronik  yang 
sangat memahami dan mengerti pengobatan 
yang dibutuhkan dalam menangani 
penyakitnya, khususnya skizofrenia, lebih 
menunjukkan patuh obat dengan lebih baik  (Na 
et al, 2015).  
Dalam penelitian ini, responden 
mempersepsikan bahwa penyakitnya 
(skizofrenia) merupakan penyakit kronik yang 
akan dialami selamanya. Oleh karena itu, 
responden mempersepsikan bahwa harus 
mengkonsumsi obat secara teratur sesuai 
intruksi dokter. Pasien dengan masalah 
kesehatan jiwa membutuhkan konsumsi obat-
obatan secara teratur untuk jangka waktu yang 
lama agar dapat mempertahankan kesehatan 
mentalnya (Vuckovich, 2010). Pasien 
skizofrenia percaya bahwa keuntungan dari 
patuh obat dapat mengurangi gejala skizofrenia, 
mengatasi penyakitnya, dan meningkatkan 
kualitas hidupnya (Nicolino, Vedana, Miasso, 
Cardoso, & Galera, 2011). 
Responden dalam penelitian ini sangat 
khawatir dengan penyakitnya. Umumnya, 
pasien skizofrenia mendapatkan stigma negatif 
dari orang lain. Mereka susah diterima di 
masyarakat, terutama ketika kondisi mereka 
muncul gejala psikotik. Hal ini mengakibatkan 
responden merasa tertekan, takut, kecewa dan 
terkadang marah. Dalam penelitian ini, 
sebagian besar responden mengalami rasa 
sangat tertekan, takut, kecewa, dan kadang juga 
marah. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
pasien dengan persepsi penyakit kategori 
mengancam dengan kepatuham minum obat 
tinggi sebanyak 63 (65,6%) pasien. hasil 
penelitian didapatkan nilai p-value (>0,438)  
maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
hubungan antara persepsi penyakit dengan 
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kepatuhan minum obat pada pasien skizofrenia 
di Kecamatan Darul Imarah. 
Peneliti menyarankan kepada institusi 
pelayanan kesehatan/ keperawatan dapat 
memberikan asuhan keperawatan kepada pasien 
skizofrenia dan keluarga serta dapat meberikan 
penyuluhan terkait pentingnya minum obat 
pada pasien skizofrenia, sehingga  pasien 
skizofrenia memiliki kesadaran tentang 
pentingnya minum obat dan rutin kontrol ke 
Puskesmas atau Rumah Sakit. Selain itu, 
keluarga juga memahami pentingnya dukungan 
dari keluarga untuk mendampingi anggota 
keluarga yang sedang sakit dan demi 
kesembuhan pasien.  
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